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INTISARI 

Waktu tunggu pelayanan resep merupakan salah satu hal untuk meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur  

waktu tunggu pelayan resep obat berdasarkan jenis resep racikan, non racikan, dan 

kombinasi serta jumlah item obat dalam lembar resep.jenis penelitian ini adalah 

deskriptif observatif dan menggunakan teknik accidental sampling dengan 

pengamatan langsung di tempat penelitian untuk mendapatkan data. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan lembar observasi. Pengambilan 

data selama 6 hari dengan jumlah sampel 87 resep. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh,waktu tunggu pelayanan resep obat berdasarkan jenis resep yaitu rata-rata 

waktu tunggu untuk resep non racikan adalah 3,36 menit, waktu tunggu untuk resep 

racikan adalah 8,7 menit, waktu tunggu resep kombinasi yang terdiri dari satu obat 

non racikan adalah 9,6 menit, dan waktu tunggu untuk resep kombinasi yang lebih 

dari satu obat non racikan adalah 11,9 menit. Waktu tunggu pelayanan resep obat 

berdasarkan jumlah item obat yaitu waktu tunggu untuk resep obat dengan jumlah 

satu item obat adalah 2 menit dan untuk resep yang jumlah item obatnya lebih dari 

satu adalah 6,4 menit. Kesimpulan dari data tersebut memenuhi standar pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas Lambunga yaitu 10-15 menit. 

 

Kata kunci : waktu tunggu, Kualitas pelayanan, Puskesmas Lambunga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

       Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota 

yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu 

wilayah kerja. Dalam menyelenggarakan upaya kesehatan perorangan dan upaya 

kesehatan masyarakat, Puskesmas perlu ditunjang dengan pelayanan 

kefarmasian yang bermutu (Permenkes RI, 2016). 

       Salah satu pelayanan di Puskesmas yang diharapkan memenuhi standar 

pelayanan minimal adalah pelayanan farmasi. Pelayanan kefarmasian 

merupakan suatu pelayanan yang langsung dan bertanggung jawab kepada 

pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil 

yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Pelayanan kefarmasian 

di Puskesmas meliputi sumber daya manusia, pengelolaan sediaan farmasi, dan 

pelayanan farmasi klinik (Permenkes RI, 2016). 

       Pelayanan farmasi memiliki kualitas dan memberikan kepuasan kepada 

pasien, maka pihak Puskesmas harus memperhatikan beberapa aspek yang dapat 

menciptakan dan meningkatkan kualitas pelayanan farmasinya. Aspek yang 

mempengaruhi kualitas layanan tersebut adalah reliabilitas, daya tanggap, 

jaminan, empati, dan bukti fisik (Rusdiana, 2015).  

       Layanan resep yang banyak mengakibatkan waktu tunggu menjadi lebih 

lama dan berdampak pada tingkat kepuasan pasien serta mempengaruhi minat 

pasien untuk kembali menggunakan jasa apotek. Kurangnya tenaga dibagian 
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farmasi dan dengan banyaknya pekerjaan seperti mencari dan mengembalikan 

obat, membuat etiket dan mengemas obat serta menyerahkan obat akan membuat 

seorang tenaga farmasi melakukan dua pekerjaan sekaligus hal ini yang 

menyebabkan masalah dan menigkatnya waktu tunggu pelayanan resep 

(Supranto, 2011). 

       Faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan resep adalah waktu tunggu 

pasien dengan pelayanan yang dirasakan. Waktu tunggu pelayanan resep adalah 

tenggang waktu mulai dari pasien menyerahkan obat sampai menerima obat. 

Berdasarkan ketentuan Permenkes No. 129/ Menkes/ SK/ 2008 tentang 

pelayanan Standar Pelayanan Minimmal Rumah Sakit adalah untuk obat non 

racikan ≤ 30 menit dan obat racikan ≤ 60 menit. Puskesmas lambunga membuat 

acuan waktu tunggu berdasarkan ketentuan tersebut  yakni waktu tunggu untuk 

non racikan 5 – 10 menit sedangkan racikan 10 – 15 menit. 

       Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sri Rahayu (2014) 

tentang kualitas pelayanan resep obat berdasarkan waktu tunggu di Puskesmas 

Lewa kabupaten Sumba Timur menunjukan rata-rata waktu tunggu untuk 

sediaan obat non racikan adalah 5,7 menit dan resep obat racikan adalah 12,7 

menit. Dalam penelitian yang lain pada tahun yang sama oleh Rosalia Oi (2014) 

tentang kualitas waktu pelayanan resep berdasarkan waktu tunggu di Puskesmas 

Sikumana menunjukan rata-rata waktu tunggu untuk sediaan obat non racikan 

adalah 5,05 menit dan resep racikan adalah 12,60 menit. Berdasarkan hasil dari 

kedua penelitian tersebut terdapat perbedaan waktu tunggu obat, sehingga 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait waktu tunggu obat di 
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Puskesmas Lambunga kabupaten Flores Timur. Penelitian waktu tunggu obat di 

Puskesmas Lambunga belum pernah dilakukan sehingga peneliti ingin meneliti 

tentang waktu tunggu obat di Puskesmas Lambunga kabupaten Flores Timur. 

       Puskesmas Lambunga merupakan salah satu tempat atau sarana pelayanan 

kesehatan yang terletak di desa Lambunga kecamatan Kelubagolit. Jumlah 

kunjungan yang meningkat dan cukup besar sekitar 25 sampai 30 perhari di 

Puskesmas mempengaruhi pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas. Jumlah 

Tenaga kesehatan farmasi di Puskesmas Lambunga ada 4 orang terdiri dari 1 

Apoteker dan 3 Tenaga Teknik Kefarmasian. Semakin banyaknya permintaan 

obat di puskesmas tentunya akan meningkatkan jumlah permintaan obat pasien 

sehingga membuat antrian yang panjang, tentunya dengan antrian yang panjang 

menyebabkan pasien merasa bosan dan jenuh, hal ini dapat mempengaruhi 

pasien untuk menggunakan kembali jasa puskesmas. Selain itu, dengan adanya 

berbagai pekerjaan seperti mencari dan mengambil obat, menulis etiket, meracik 

obat, menyerahkan obat akan membuat seorang tenaga kefarmasian menjadi 

kesusahan untuk membagi pekerjaanya. 

       Pelayanan resep merupakan titik akhir dalam proses pelayanan kesehatan 

bagi pasien sehingga dibutuhkan gambaran waktu tunggu di Puskesmas 

Lambunga dan untuk mengetahui berapa lama proses pelayanan resep serta 

untuk mengetahui dimana titik lamanya suatu proses pelayanan resep. Titik lama  

suatu proses pelayanan ini di maksud adalah lamanya waktu yang di tunggu oleh 

pasien dari menyerahkan resep sampai menerima obat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berapa waktu tunggu pelayanan resep di Puskesmas Lambunga? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui waktu tunggu pelayanan resep obat di Puskesmas 

Lambunga. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengukur waktu tunggu pelayanan resep obat berdasarkan jenis resep 

racikan, non racikan, dan kombinasi serta jumlah item obat dalam lembar 

resep. 

D. Manfaat 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman tentang kualitas pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas. 

2. Bagi Institusi   

Sebagai tambahan pembendaharaan institusi. 

3. Bagi Instansi 

Sebagai bahan masukan untuk dapat di terapkan pada pelayanan resep obat 

di Puskesmas Lambunga. 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Puskesmas 

Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang 

bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah 

kerja. Dalam menyelenggarakan upaya kesehatan perorangan dan upaya 

kesehatan masyarakat, Puskesmas perlu di tunjang dengan pelayanan 

kefarmasian yang bermutu (Permenkes RI, 2016). 

B. Pelayanan Kefarmasian 

Pelayanan kefarmasian merupakan suatu pelayanan langsung dan bertanggung 

jawab  kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud 

mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. 

Pelayanan kefarmasian di Puskesmas meliputi pengelolaan sumber daya, sarana 

prasarana, sediaan farmasi, dan perbekalan kesehatan, administrasi dan 

pelayanan farmasi klinik (penerimaan resep, peracikan obat, informasi obat dan 

pencatatan/penyimpanan resep) dengan memanfaatkan tenaga, sarana, prasarana 

dan metode tatalaksana yang sesuai dalam upaya mencapai tujuan yang di 

tetapkan yaitu terlaksananya pelayanan kefarmasian yang bermutu di puskesmas 

(Permenkes RI, 2016). 

C. Pelayanan Resep 

Resep adalah permintaan tertulis dari dokter atau dokter gigi, kepada apoteker, 

baik dalam bentuk paper ataupun elektronik untuk menyediakan dan 

menyerahkan obat bagi pasien sesuai peraturan yang berlaku ( Permenkes, 
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2016). Pelayanan resep berdasarkan peraturan Menteri kesehatan nomor 74 

tahun 2016 tentang pelayanan kefarmasian di Puskesmas:  

1. Pengkajian Resep 

Kegiatan pengkajian resep meliputi skrining administrasi, kesesuain 

farmasetik, dan kesesuain klinis baik untuk pasien rawat jalan maupun inap. 

Skrining administrasi meliputi: 

a. Nama, umur, jenis kelamin, dan berat badan pasien. 

b. Nama dan paraf dokter. 

c. Tanggal resep. 

d. Ruangan atau unit asal resep. 

Kesesuain farmasetik meliputi: 

a. Bentuk dan kekuatan sediaan. 

b. Dosis dan jumlah obat. 

c. Stabilitas dan ketersediaan. 

d. Aturan dan cara penggunaan. 

e. Inkompabilitas. 

Kesesuain klinis meliputi: 

a. Ketepatan indikasi, dosis dan waktu penggunaan obat. 

b. Duplikasi pengobatan. 

c. Alergi, interaksi dan efek samping obat. 

d. Kontra indikasi. 

e. Efek sedatif. 
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2. Penyiapan Obat (Dispensing) 

Dispensing terdiri dari: 

a. Penyiapan obat 

1) Menyiapkan obat sesuai yang tertera diresep dengan memperhatikan 

nama obat, fisik obat, dan kadarluwarsa. 

2) Melakukan peracikan obat bila mendapatkan resep racikan serta 

dengan memperhatikan jenis, jumlah obat. 

3) Memberi etiket harus jelas dan dapat dibaca, etiket warna putih untuk 

obat oral/dalam, sedangkan biru untuk obat luar dan suntik serta 

menempel label kocok dahulu untuk sediaan suspensi dan emulsi. 

4) Mengisi obat pada wadah masing-masing untuk setiap obat yang 

berbeda untuk menghindari kesalahan penggunaan serta untuk  

menjaga mutu obat. 

b. Penyerahan obat 

Melakukan pemeriksaan kembali mengenai  nama pasien, jenis obat, 

jumlah obat, dan cara peenggunaan pada etiket sebelum obat di serahkan 

kepada pasien. Penyerahan obat di lakukan oleh apoteker di sertai 

pemberian informasi obat yang benar dan konseling kepada pasien. 
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3. Pemberian Informasi Obat 

Apoteker harus memberikan informasi yang benar, detail, jelas, akurat, serta 

mudah di mengerti mengenai obat seperti nama obat yang jelas, indikasi, 

ketetapan dosis obat, aturan penggunaan obat, efek samping, kontra indikasi, 

serta makanan dan minuman yang dihindari selama pengobatan. 

4. Konseling 

Konseling merupakan proses interaktif antara apoteker dengan 

pasien/keluarga untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, kesadaran 

dan kepatuhan sehingga terjadi perubahan perilaku dalam penggunaan obat 

dan menyelesaikan masalah yang di hadapi pasien. Apoteker harus memberi 

konseling, mengenai sediaan farmasi, pengobatan dan perbekalan kesehatan 

lainnya, sehingga dapat memperbaiki kualitas hidup pasien atau yang 

bersangkutan terhindar dari bahaya penyalagunaan atau penggunaan salah 

sediaan farmasi atau perbekalan kesehatan lainnya. 

5. Pelayanan Resedensial (Home Care) 

Apoteker sebagai care giver di harapkan juga dapat melakukan pelayanan 

kefarmasiann yang bersifat kunjungan rumah, khususnya untuk kelompok 

lansia dan pasien dengan pengobatan penyakit kronis lainnya.untuk hal ini 

apoteker harus membuat catatan berupa catatan pengobatan (medication 

record). 

 

 

 



 

 

9 
 

D. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Kecepatan Pelayanan Resep 

Penelitian mengenai pelayanan resep yang di lakukan oleh Ritung (2003) 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan resep adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis resep, dalam penelitiannya dibedakan menjadi empat golongan, yaitu 

bungkus, kapsul, cairan, dan salep. Dimana jenis cairan membutuhkan waktu 

yang lebih cepat 4,2 % di bandingkan dengan jenis bungkus, kapsul dan 

salep. 

2. Jumlah item obat, dalam hal ini jumlah item yang sedikit membutuhkan 

waktu yang lebih cepat di bandingkan jumlah item yang banyak. Rata-rata 

total waktu pada jumlah item yang sedikit adalah 22,56 menit dan pada 

jumlah item banyak adalah 27,33 menit. 

3. Shift petugas, dari rata-rata total waktu pelayanan resep, shift sore 

membutuhkan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan shift pagi. 

4. Pelayanan pekerja tugas yang lama akan dapat membantu dalam proses 

pelayanan resep sehingga dapat mempercepat waktu pelayanan. 

5. Peralatan yang memadai untuk mengerjakan resep, seperti pemakaian alat-

alat modern yang meminimalisasi pekerjaan menjadi lebih cepat. 

6. Ruang kerja yang luas agar petugas mudah dan leluasa dalam bergerak 

mengerjakan resep. 
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E. Waktu Tunggu 

Waktu tunggu merupakan salah satu masalah yang menyebabkan ketidakpuasan 

pasien. Waktu tunggu merupakan waktu yang di tunggu oleh pasien di hitung 

mulai dari pasien menyerahkan resep sampai pasien menerima obat. Standar 

minimal waktu tunggu pelayanan farmasi untuk obat jadi ≤ 30 menit dan untuk  

obat racikan ≤ 60 menit (kepmenkes, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observatif. 

B. Tempat dan Waktu  Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Lambunga kabupaten Flores Timur dengan 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2019. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Semua resep yang masuk di Puskesmas Lambunga kabupaten Flores Timur. 

2. Sampel Dan Teknik Sampling 

a. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah resep yang masuk di Puskesmas 

Lambunga kabupaten Flores Timur. Jumlah resep dalam sehari 25 

lembar, jumlah resep dalam 1 bulan ( efektif 26 hari kerja ) sebanyak 650 

lembar resep.  

Dengan menggunakan rumus slovin :  

 

Keterangan : 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

d : tingkat kepercayaan/ ketepatan yang diinginkan 
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Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 lembar  resep. 

b. Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah accidental sampling 

berdasarkan resep yang masuk diambil sampai mencapai jumlah sampel 

resep yang dikehendaki.  

D. Variabel Penelitian 

variabel penelitian adalah variabel tunggal yaitu waktu tunggu pelayanan resep 

dengan indikator jenis resep racikan, non racikan dan kombinasi serta jumlah 

item obat dalam lembar resep. 
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E. Definisi Operasional 

Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Skala Alat Ukur 

 1. Kualitas 

pelayanan 

resep 

Kualitas layanan resep meliputi 

waktu tunggu pasien, jenis resep 

racikan, non racikan dan 

kombinasi, serta jumlah item obat 

dalam lembar resep di Puskesmas 

Lambunga 

Nominal Stopwatch 

dan 

lembar 

observasi 

 2. Waktu 

tunggu 

pasien 

Waktu yang di tunggu pasien dari 

pasien menyerahkan resep kepada 

petugas untuk disiapkan sampai 

obat diterima oleh pasien. 

Stopwatch di nyalakan pada saat 

pasien menyerahkan resep kepada 

petugas dan dimatikan pada saat 

obat sudah diserahkan kepada 

pasien  termaksud waktu untuk 

pemberian informasi obat di 

Puskesmas Lambunga 

Rasio  

 3. Resep 

racikan 

Resep yang di dalamnya terdapat 

obat racikan yang berada di 

Puskesmas Lambunga 

Nominal  

 4. Resep non 

racikan 

Resep yang di dalamnya terdapat 

obat jadi yang berada di 

Puskesmas Lambunga 

Nominal  

 5. Resep 

kombinasi 

Resep yang di dalamnya terdapat 

obat jadi dan obat racikan 

Nominal   

 6. Jumlah 

item obat 

Banyaknya item obat yang tertulis 

pada lembaran resep yang 

diterima pasien di Puskesmas 

Lambunga 

Nominal  

 

F. Prosedur Penelitian 

Peneliti melakukan observasi langsung dengan mengamati resep yang masuk, 

memberi nomor pada resep dan dihitung waktu tunggunya menggunakan digital 

watch dan data tersebut diisi dalam lembar observasi, data tersebut akan diolah 

dan di interpretasikan dalam bentuk tabel dan diberi kesimpulan. 
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G. Analisis Data 

Berdasarkan instrumen penelitian yang telah disusun, peneliti mendapatkan data 

yang kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Dengan menggunakan rumus : 

            

Keterangan : 

X = rata-rata waktu tunggu 

 ∑ x ί = jumlah keseluruhan data 

N = banyaknya sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Puskesmas 

        Puskesmas lambunga merupakan salah satu tempat atau sarana pelayanan 

kesehatan yang terletak di desa Lambunga Kecamatan Kelubagolit. Jam 

pelayanan Puskesmas Lambunga, hari senin sampai kamis di buka pukul 08:00 

sampai  pukul 14:00 wita, hari jumad di buka pukul 08:00 sampai pukul 11:00 

wita, hari sabtu di buka pukul 08:00 sampai pukul 12:30 wita. Puskesmas 

Lambunga mempunyai seorang apoteker dan tiga orang asisten apoteker. 

       Alur pelayanan resep di Puskesmas Lambunga, pasien datang membawa 

resep, kemudian resep diterima oleh apoteker untuk di skrining kemudian 

apoteker di bantu oleh asisten apoteker menyiapkan obat sesuai dengan resep 

kemudian obat diberi etiket, kemudian apoteker melakukan pemeriksaan ulang 

dan menyerahkan obat ke pasien beserta pemberian informasi obat kepada 

pasien. 

       Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lambunga dengan pengamatan secara 

langsung, dimana melakukan pengamatan seluruh jenis resep (resep obat non 

racikan, resep obat racikan, dan resep obat kombinasi) dan jumlah item yang di 

lakukan pada pagi hari dari pukul 08:00 sampai pukul 12:00. penelitian ini 

difokuskan pada lama waktu tunggu pelayanan resep mulai dari resep diterima 

sampai obat diserahkan ke pasien berdasarkan jenis resep dan jumlah item obat, 

dengan menggunakan alat yaitu lembar observasi dan jam digital. Penelitian ini 
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juga dilakukan selama 6 hari dimulai tanggal 22 sampai tanggal 28 mei 2019 

dengan jumlah sampel 87 resep 

B. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat 

Tabel 2. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat 

Hari ke N ∑ waktu tunggu (menit) Rata-rata waktu 

(menit) 

1 15 99 6,6 

2 15 90 6 

3 15 101 6,73 

4 14 87 6,21 

5 14 78 5,57 

6 14 79 5,64 

Jumlah 87 534  

Rata-rata   6,06 

(Sumber: Data Primer Peneliti, 2019) 

       Dari data diatas menunjukan bahwa rata-rata waktu tunggu pelayanan resep 

obat di Puskesmas Lambunga tanpa melihat jenis resep dan  jumlah item obat 

adalah 6,06 menit. Hasil ini memenuhi standar pelayanan kefarmasian di 

Puskesmas dengan lama waktu tunggu resep antara 10-15 menit.  

      Rata-rata waktu tunggu tercepat pada hari ke lima adalah  6 menit dengan 

sampel 14, hal ini disebabkan karena terdapatnya 8 resep obat non racikan, 4 

resep obat racikan, 2 resep kombinasi terdiri dari 1 obat non raciakan, dan tidak 

adanya resep kombinasi lebih dari satu obat non racikan serta tidak adanya 

antrian resep untuk disiapkan obatnya. Sedangkan waktu tunggu terlama pada 

hari ke tiga yaitu 7 menit terdiri dari 8 resep obat non racikan, 3 resep obat 

racikan, 3 resep obat kombinasi yang terdiri dari satu obat non racikan dan 1 

resep obat kombinasi yang lebih dari 1 obat non racikan. 
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C. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Berdasarkan Jenis Resep 

Waktu tunggu pelayanan resep berdasarkan jenis resep dikelompokan atas tiga 

yaitu resep obat non racikan, resep obat racikan dan resep obat kombinasi. 

1. Waktu tunggu pelayanan resep obat non racikan 

Tabel 3. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat Non Racikan 

Hari Jumlah 

resep 

obat non 

racikan 

Waktu 

tunggu 

(menit) 

Rata-rata 

waktu 

tunggu 

(menit) 

Waktu 

minimum 

(menit) 

Waktu 

maksimum 

(menit) 

1 9 31 3,4 2 5 

2 9 30 3,3 2 5 

3 8 28 3,5 2 5 

4 8 28 3,5 2 5 

5 8 26 3.,5 2 5 

6 8 26 3.,5 2 5 

Jumlah 50 169    

Rata-

rata 

  3,36 2 5 

(sumber: data primer peneliti, 2019)  

Dari data diatas menunjukan rata-rata waktu tunggu pelayanan resep obat non 

racikan adalah 3,36 menit. Rata-rata waktu tunggu resep terlama adalah 3,5 

menit dikarenakan dalam pemberian informasi obat terkadang pasien kurang 

mengerti dan harus dijelaksan berulang-ulang sehingga menyebabkan waktu 

tunggu resep yang lama. Dan tercepat adalah 3,25 menit dikarenakan jumlah 

item obat yang sedikit yang terdapat di resep dan dalam penyiapan obat tidak 

membutuhkan waktu yang lama karena obat langsung tersedia di rak obat. 

Hasil penelitian ini masih memenuhi standar pelayanan kefarmasian di 

Puskesmas Lambunga yaitu waktu tunggu 5-10 menit. Puskesmas Lambunga 

masih berkualitas baik karena masih memenuhi standard yang ditetapkan.  
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2. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat Racikan 

Tabel 4. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat Racikan 

Hari Jumlah 

resep 

obat 

racikan 

Waktu 

tunggu 

(menit) 

Rata-rata 

waktu 

tunggu 

(menit) 

Waktu 

minimum 

(menit) 

Waktu 

maksimum 

(menit) 

1 2 20 10 9 11 

2 3 25 8,3 8 9 

3 3 29 9,6 8 12 

4 3 24 8 7 9 

5 4 32 8 7 9 

6 3 25 8,3 8 9 

Jumlah 18 155    

Rata-

rata 

  8,7 7,8 9,8 

 (sumber: data primer peneliti, 2019)  

       Dari data di atas menunjukan rata-rata waktu tunggu pelayanan obat 

racikan adalah 8,7 menit. Rata-rata waktu tunggu resep terlama adalah 10 

menit dikarenakan obat yang diminta diresep tidak tersedia di rak obat di 

apotek dan memerlukan sedikit waktu untuk mengambil obat di gudang untuk 

di racik. Rata-rata waktu tunggu resep tercepat adalah 8 menit dikarenakan 

adanya kerja sama antara petugas di apotek sehingga proses penyiapan obat 

racikan tidak memerlukan waktu yang terlalu lama.  Hasil ini masih 

memenuhi standard pelayanan kefarmasian di Puskesmas Lambunga dengan 

waktu tunggu 10-15 menit untuk resep racikan, sehingga Puskesmas 

Lambunga masih masih dikatakan berkualitas baik karena masih memenuhi 

standard yang ditetapkan. 

       Waktu tunggu pelayanan resep racikan lebih lama dibandingkan waktu 

tunggu pelayanan resep non racikan karena resep obat racikan tidak hanya 
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menyiapkan obat tetapi juga melakukan peracikan dari menggerus hingga 

membungkus puyer. 

3. Waktu Tunggu Waktu Pelayanan Resep Obat Kombinasi 

a) Tabel 5. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat Kombinasi Yang    

Terdiri Dari 1 obat non racikan 
 

Hari Jumlah 

resep obat 

kombinasi 

yang 

terdiri dari 

1 obat non 

racikan 

Waktu 

tunggu 

(menit) 

Rata-

rata 

waktu 

tunggu 

(menit) 

Waktu 

minimum 

(menit) 

Waktu 

maksimum 

(menit) 

1 2 21 10,5 10 11 

2 2 21 10,5 10 11 

3 3 28 9,3 8 11 

4 2 19 9,5 7 12 

5 2 20 10 9 11 

6 2 16 8 7 9 

Jumlah 13 125    

Rata-

rata 

  9,6 8,5 10,8 

 (sumber: data primer peneliti, 2019) 

Dari data diatas menunjukan rata-rata waktu tunggu pelayanan resep obat 

kombinasi yang terdiri dari satu obat non racikan yaitu 9,6 menit. Rata-rata 

waktu tunggu resep terlama adalah 10,5 menit dikarenakan jumlah item obat 

yang banyak dan dalam penyiapan obat ini hanya dilakukan oleh satu petugas 

sehingga waktu tunggu menjadi lama. Rata-rata waktu tunggu resep tercepat 

8 menit di karenakan obat yang dibutuhkan semua sudah tersedia dirak obat 

di apotek sehingga dalam penyiapan obat tidak memerlukan waktu yang lama 

untuk meracik. Dari hasil ini masih memenuhi standar pelayanan kefarmasian 

di puskesmas yaitu waktu tunggu 10-15 menit. Sehingga Puskesmas 
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Lambunga masih dikatakan berkualitas baik karena masih memenuhi standar 

yang ditetapkan.  

b) Tabel 6. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Obat Kombinasi                 

Yang Lebih Dari 1 Obat non racikan 

 

Hari Jumlah 

resep obat 

kombinasi 

yang lebih 

dari 1 obat 

non 

racikan 

Waktu 

tunggu 

(menit) 

Rata-

rata 

waktu 

tunggu 

(menit) 

Waktu 

minimum 

(menit) 

Waktu 

maksimum 

(menit) 

1 2 27 13,5 13 14 

2 1 14 14 14 14 

3 1 16 16 16 16 

4 1 16 16 16 16 

5 - - - - - 

6 1 12 12 12 12 

Jumlah 6 85    

Rata-

rata 

  11,9 11,8 12 

(sumber: data primer peneliti, 2019) 

       Dari data di atas menunjukan rata-rata waktu tunggu resep obat 

kombinasi lebih dari 1 obat non racikan yaitu 11,9 menit. Waktu tunggu 

terlama resep obat kombinasi lebih dari 1 obat non racikan adalah 16 menit 

dikarenakan obat yang diminta diresep tidak tersedia di rak obat dan 

memerlukan sedikit waktu untuk mengambil obat digudang serta obat 

disiapkan oleh satu orang petugas saja sehingga memerlukan waktu agak 

lama untuk meracik. Dan waktu tunggu resep obat tercepat adalah 12 menit 

dikarenakan dalam penyiapan obat dibantu oleh petugas yang lain sehingga 

penyiapan obatnya cepat. Hasil ini masih memenuhi standar pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas Lambunga yaitu 10-15 menit. Sehingga Puskesmas 
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Lambunga masih dikatakan berkualitas baik karna masih memenuhi standar 

yang ditetapkan. 

       Waktu tunggu pelayanan resep obat kombinasi lebih dari 1 obat non 

racikan lebih lama dibandingkan waktu tunggu resep kombinasi terdiri dari 1 

obat non racikan karena lebih banyaknya obat obat. 

D. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Berdasarkan Jumlah Item Obat 

1) Tabel 7. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Dengan Jumlah Satu Item 

Obat  

 

Hari Jumlah 

resep 

dengan 1 

item obat 

Waktu 

tunggu 

(menit) 

Rata-

rata 

waktu 

tunggu 

(menit) 

Waktu 

minimum 

(menit) 

Waktu 

maksimum 

(menit) 

1 2 4 2 2 2 

2 2 4 2 2 2 

3 - - - - - 

4 1 2 2 2 2 

5 1 2 2 2 2 

6 1 2 2 2 2 

Jumlah 7 14    

Rata-

rata 

  2 2 2 

(sumber: data primer peneliti, 2019) 

Dari hasil data di atas menunjukan rata-rata waktu tunggu resep dengan 

jumlah satu item obat adalah  2 menit. Hal ini dikarenakan jumlah item obat 

yang sedikit dan dokter jarang membuat resep obat dengan 1 item obat. 

Waktu tunggu untuk resep obat dengan jumlah satu item obat ini termasuk 

dalam pelayanan waktu tunggu tercepat dikarenakan jumlah item obat hanya 

satu dan obat yang dibutuhkan sudah tersedia dirak obat yang berada diapotek 

sehingga mempermudah petugas dan mempercepat penyiapan obat 
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2) Tabel 8. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Dengan Jumlah Item Obat 

Lebih Dari Satu 
 

Hari Jumlah 

resep 

dengan 

item obat 

> 1 

Waktu 

tunggu

(menit) 

Rata-

rata 

waktu 

tunggu 

(menit) 

Waktu 

minimum 

(menit) 

Waktu 

maksimum 

(menit) 

1 13 95 7,3 3 14 

2 13 83 6,3 3 14 

3 15 101 6,7 3 16 

4 13 85 6,5 3 16 

5 13 76 5,8 3 11 

6 13 77 5,9 3 12 

Jumlah 80 517    

Rata-

rata 

  6,4 3 13,8 

(sumber: data primer peneliti, 2019) 

       Dari data diatas menunjukan rata-rata waktu tunggu resep dengan jumlah 

item obat lebih dari 1 adalah 6,4 menit dengan waktu minimal 3 menit dan 

waktu maksimal 13,8 menit. Resep dengan jumlah item obat lebih dari satu 

obat merupakan jenis obat non racikan dan racikan. 

       Resep dengan Jumlah item obat yang banyak mempunyai waktu 

pelayanan lebih lama dibandingkan resep yang jumlah item obat yang sedikit. 

Hal tersebut dilihat dari setiap penambahan jumlah item obat yang banyak 

tentu akan mempengaruhi penambahan waktu dalam pengambilan obat dan 

peracikan, sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak dibandingkan 

resep dengan jumlah item obat yang sedikit. 

 

 



 
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil yang di dapat dari penelitian tentang kualitas pelayanan resep obat 

berdasarkan waktu tunggu di Puskesmas Lambunga Kabupaten Flores Timur 

dengan tujuan untuk mengukur waktu tunggu pelayanan resep obat berdasarkan 

jenis resep racikan, non racikan, dan kombinasi serta jumlah item obat dalam 

lembar resep disimpulkan bahwa: 

1. Waktu tunggu untuk resep obat non racikan adalah 3,36 menit dan waktu 

tunggu untuk resep obat  racikan adalah 8,7 menit. 

2. Waktu tunggu untuk resep obat kombinasi yang terdiri dari satu obat non 

racikan adalah 9,6 menit dan waktu tunggu untuk resep obat kombinasi yang 

obatnya lebih dari satu obat non racikan adalah 11,9 menit.  

3. Waktu tunggu untuk resep obat dengan jumlah satu item obat adalah 2 menit 

dan waktu tunggu untuk resep dengan jumlah item obat lebih dari satu adalah 

6,4 menit. 

B. Saran 

1. Kepada petugas apotek di Puskesmas Lambunga untuk tetap 

mempertahankan kinerja kerja dan menigkatkan pelayananan resep obat 

sehingga pasien puas dengan pelayanan yang diberikan dan akan kembali 

menggunakan jasa apotek di Puskesmas Lambunga. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat dilengkapi dengan tingkat kepuasan pasien 

tentang kualitas pelayanan resep obat berdasarkan waktu tunggu. 



 

 

24 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Maftuhah, A, Susilo, R . 2016. Waktu Tunggu Pelayanan Resep Rawat Jalan Di 

 Depo Farmasi RSUD Gunung Jati. Cirebon : Akademi Farmasi 

 Muhamadiyah Cirebon 

 

Menteri Kesehatan RI. 2008. Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. Jakarta 

 

Menteri Kesehatan RI. 2016. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 72 Tahun 2016 

 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di Rumah Sakit. Jakarta 

 

Menteri kesehatan RI. 2016. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 74 Tahun 2016 

 tentang Standar Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas. Jakarta 

 

Rosalia, O. 2014. Kualitas waktu Pelayanan Resep Obat Berdasarkan waktu 

 Tunggu Di Puskesmas Sikumana Bulan Juni Tahun 2014. Politeknik 

 Kesehatan Kemenkes Kupang. Kupang 

 

Ritung, M. 2003. Lama Pelayanan Resep Racikan Khusus Hari Sabtu Di Instalasi 

  Rawat Jalan Rumah Sakit Ibu Dan Anak Hermina Bekasi. Depok : Tesis 

  Program Studi S2 FKM UI 

 

Rahayu, S. 2014. Kualitas Pelayanan Resep berdasarkan waktu Tunggu Di 

 Puskesmas Lawe Kabupaten Sumba Timur. Politeknik Kesehatan  Kemenkes 

Kupang. Kupang 

 

Rusdiana, N, Wijayanti, R, Wahyuni, S. 2015. Kualitas Pelayanan Farmasi 

 Berdasarkan Waktu Penyelesaian Resep Di Rumah Sakit. Tanggerang : 

 Sekolah tinggi Farmasi Muhamadiyah Tanggerang 

 

Supranto, J. 2011. Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk menaikan 

 Pangsa Pasar : Rineka Cipta  

  

 



 

 

25 
 

 

Lampiran 1. Surat Penelitian 
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Lampiran.2. Lembar observasi 

Hari/ 

tanggal 

No Waktu 

terima 

resep 

(jam) 

Waktu 

serah 

obat 

(jam) 

Waktu tunggu resep (menit) 

Jenis resep Jumlah item obat 

    Racikan Non 

racikan 

Kombinasi 1 2 3 4 5 

            Terdiri 

dari 1 obat 

jadi 

Lebih dari 1 

obat jadi 

     

R   Rabu/22-05-

2019 
1              08:13 08:17  4      √  

 2 08:20 08:31 11       √  

 3 08:36 08:50    14     √ 

 4 09:13 09:15  2   √     

 5 09:18 09:23  5      √  

 6 09:27 09:37   10     √  

 7 09:38 09:41  3      √  

 8 09:45 09:48  3     √   

 9 09:49 09:51  2   √     

 10 09:54 09:59  5      √  

 11 10:07 10:16 9       √  

 12 10:18 10:29   11     √  

 13 10:39 10:42  3     √   

 14 11:11 11:24    13     √ 

 15 11:35 11:39  4     √   

 Jumlah 20 31 21 27  

 Total waktu tunggu (menit)   99     

 Rata-rata waktu tunggu   6,6     
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Hari/ 

tanggal 

No Waktu 

terima 

resep 

(jam) 

Waktu 

serah 

obat 

(jam) 

Waktu tunggu resep (menit) 

Jenis resep Jumlah item obat 

Racikan Non 

racikan 

Kombinasi 1 2 3 4 5 

      Terdiri dari 

1 obat jadi 

Lebih dari 1 

obat jadi 

     

Kamis/23-05-

2019 
1 08:05 08:09  4     √   

 2 08:12 08:16  4      √  

 3 08:22 08:28  5      √  

 4 08:29 08:31  2   √     

 5 08:33 08:35  2     √   

 6 08:41 08:49 8       √  

 7 08:53 08:56  3      √  

 8 09:08 09:19   11      √ 

 9 09:25 09:34 9       √  

 10 09:37 09:45 8       √  

 11 09:52 10:02   10     √  

 12 10:07 10:11  4     √   

 13 10:14 10:28    14     √ 

 14 10:37 10:41  4      √  

 15 11:07 11:09  2   √     

 Jumlah 25 30 21 14  

 Total waktu tunggu (menit)   90     

 Rata-rata waktu tunggu    6     
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Hari/ 

tanggal 

No Waktu 

terima 

resep 

(jam) 

Waktu 

serah 

obat 

(jam) 

Waktu tunggu resep (menit) 

Jenis resep Jumlah item obat 

Racikan Non 

racikan 

Kombinasi 1 2 3 4 5 

      Terdiri dari 

1 obat jadi 

Lebih dari 1 

obat jadi 

     

Jumad/24-

05-2019 
1 08:14 08:17  3     √   

 2 08:21 08:33 12       √  

 3 08:38 08:42  4     √   

 4 08:48 08:50  2    √    

 5 08:57 09:13    16     √ 

 6 09:19 09:21  2    √    

 7 09:28 09:37 9       √  

 8 09:41 09:52   11      √ 

 9 09:54 09:59  5      √  

 10 10:02 10:06  5      √  

 11 10:11 10:20   9      √ 

 12 10:23 10:27  4     √   

 13 10:31 10:39 8       √  

 14 10:46 10:49  3     √   

 15 10:53 11:01   8      √ 

 Jumlah 29 28 28 16  

 Total waktu tunggu (menit)   101    

 Rata-rata waktu tunggu    6,73    
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Hari/ 

tanggal 

No Waktu 

terima 

resep 

(jam) 

Waktu 

serah 

obat 

(jam) 

Waktu tunggu resep (menit) 

Jenis resep Jumlah item obat 

Racikan Non 

racikan 

Kombinasi 1 2 3 4 5 

      Terdiri dari 

1 obat jadi 

Lebih dari 1 

obat jadi 

     

Sabtu/25-05-

2019 
1 08:17 08:21  5      √  

 2 08:25 08:28  3    √    

 3 08:31 08:38 7       √  

 4 08:44 08:47  3      √  

 5 08:54 09:03 9       √  

 6 09:07 09:23    16     √ 

 7 09:24 09:28  4       √ 

 8 09:29 09:36   7      √ 

 9 09:55 09:58  3    √    

 10 10:14 10:26   12      √ 

 11 10:31 10:35  4     √   

 12 10:42 10:50 8        √ 

 13 10:54 10:56  2   √     

 14 11:02 11:06  4     √   

 Jumlah 24 28 19 16  

 Total waktu tunggu (menit)   87     

 Rata-rata waktu tunggu    6,21    
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Hari/ 

tanggal 

No  Waktu 

terima 

resep 

(jam) 

Waktu 

serah 

obat 

(jam) 

Waktu tunggu resep (menit) 

Jenis resep Jumlah item obat 

Racikan Non 

racikan 

Kombinasi 1 2 3 4 5 

      Terdiri dari 

1 obat jadi 

Lebih dari 1 

obat jadi 

     

Senin 27-05-

2019 
1 08:30 08:33  3     √   

 2 08:37 08:41  4      √  

 3 08:45 08:52 7       √  

 4 08:57 08: 59  2     √   

 5 09:04 09:13   9      √ 

 6 09:16 09:19  3     √   

 7 09:22 09:30 8       √  

 8 09:33 09:37  4     √   

 9 09:39 09:41  2   √     

 10 09:45 09:56   11      √ 

 11 10:02 10:11 9        √ 

 12 10:16 10:21  5      √  

 13 10:27 10:30  3     √   

 14 10:34 10:42 8        √ 

 Jumlah 32 26 20   

 Total waktu tunggu (menit)   78     

 Rata-rata waktu tunggu    5,57    
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Hari/ 

tanggal 

No Waktu 

terima 

resep 

(jam) 

Waktu 

serah 

obat 

(jam) 

Waktu tunggu resep (menit) 

Jenis resep Jumlah item obat 

Racikan Non 

racikan 

kombinasi 1 2 3 4 5 

      Terdiri dari 

1 obat jadi 

Lebih dari 1 

obat jadi 

     

Selasa 28-05-

2019 
1 08:09 08:12  3     √   

 2 08:15 08:23 8       √  

 3 08:27 08:31  4      √  

 4 08:36 08:45 9       √  

 5 08:49 08:51  2     √   

 6 08:58 09:01  3     √   

 7 09:07 09:19    12     √ 

 8 09:23 09:28  5      √  

 9 09:33 09:36  3     √   

 10 09:45 09:52   7      √ 

 11 09:57 09:59  2   √     

 12 10:04 10:12 8       √  

 13 10:16 10:20  4     √   

 14 10:25 10:34   9      √ 

 Jumlah 25 26 16 12  

 Total waktu tunggu (menit)   79     

 Rata-rata waktu tunggu    5,64    
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Lampiran 3. contoh resep non racikan 
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Lampiran 4. contoh resep racikan 
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Lampiran 5. contoh resep kombinasi 
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Lampiran 6. dokumentasi 
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